BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70%
daun kacang tujuh jurai (Phaseolus lunatus L) pada tikus dengan metode induksi
karagenan dan eritema dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai dosis 14,175 mg/kg BB,
28,350 mg/kg BB dan 56,700 mg/kg BB mempunyai efek antiinflamasi.

Kedua, ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai dosis 56,700 mg/KgBB
merupakan dosis paling efektif sebagai aktivitas antiinflamasi pada metode

induksi karagenan.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode ekstraksi, uji antiinflmasi, dan hewan yang uji lain.
Kedua, Perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan dan

batasan dosis dari penggunaan daun kacang tujuh jurai.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi Phaseolus lunatus L.

ﬁuwnsm
*Q‘ SETIAY 1)) |
A UPT- LABORATORIUM

No :289/DET/UPT-LAB/02/1/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Afiv Wahyudi

NIM 121154569 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kacang koro / Phaseolus lunatus L.

Determinasi berdasarkan Steenis: FLORA

1b — 2b — 3b — 4b — 6b — 7b — 9a. golongan 4 — 41b — 42b — 43b — 54a — 55b — 57b — 58b.
familia 60. Papilionaceae. 1b — 5a — 6b — 7b — 9b — 10a. 7. Phaseolus. 1b — 2a. Phaseolus
lunatus L.

Deskripsi :
Habitus : Semak, berumur cukup panjang.
Akar :  Sistem akar tunggang.

Batang : Membelit, panjang 2 — 5 m.

Daun : Daun penumpu bulat telur atau segitiga, runcing, panjang lk 2 mm, tetap
tidak rontok. Amak daun bulat telur atau segitiga, menyempit atau
meruncing, panjang 5 — 9,5 em, lebar 2,5 - 4cm.

Bunga : Tandan bunga di ketiak, panjang 3 — 12 cm. Tangkai tandan masif. Bunga
dengan tonjolan 2 — 4; tonjolan per tandan 4 — 16. Anak tangkai 0,5 — 1 cm.
Bendera pada pangkalnya dengan 2 telinga. Sisi dalam bendera dan sayap putih
atau ungu. Lunas berputar kurang dari 2 kali. Benang sari bendera lepas, lainnya
bersatu. Tangkai putik dekat ujung berjanggut.

Buah . Polongan dengan sekat antara, panjang sampai 12 cm.

Biji : 2 -4, merah, hitam coklat atau putih.

Pustaka : Steenis C.G.G.J.,, Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Surat bukti pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
¥ Mencit putih jantan v Tikus Wistar N Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Siait Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Afiv Wahyudi
Nim 1 21154569 A
Institusi : Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 35 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 11 Mei 2019
Hormat kami

1N

" ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearence

3/21/2018 Form A2

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University
Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 400 / lll HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta,_after reviewing the proposal design, herewith to certify

Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol 70% Daun Kacang Tujuh Jurai ( Phaseolus lunatus L) Pada
Tikus Putih Jantan Galur Wistar.

Principal investigator . Afiv wahyudi
Peneliti Utama * 21154569A

Location of research

Lokasi Tempat Penelitian + Magetan, Jawa Timur

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Issued-on : 21 Mar 2019

Dr. Wahyu Dwi Atmoko, SpF
\NIP. 18770224 201001 1 004



Lampiran 4.

Gambar alat, bahan, dan larutan uji

Ekstrak cair Ekstrak kental
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Timbangan

Mesin penggiling/grinding
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Mesh no 40 Botol maserasi Oven

Larutan uji :

Larutan Na diklofenak 1% Larutan uji 3%



Lampiran 5. Perhitungan rendemen daun kacang tujuh jurai

1.

Rendemen daun kering terhadap daun basah

Berat kering
%rendemen = m x 100 %
crat basa

_ 17000 gram
3200 gram

=11,25% b/b
Rendemen serbuk terhadap daun kering

x 100 %

Berat serbuk

% rendemen = —————— x 100 %
Berat kering
2300 gram
=—x 100 %
3200gram

= 71,87 % b/b

Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk kering

Berat ekstrak
% rendemen = — x 100 %
Berat serbuk
206 gram
=—x 100 %
1830 gram

=11,25 % b/b
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk daun kacang tujuh jurai

57

Bobot serbuk (gram) Volume terbaca (ml) Kadar (% b/v)
20 1,5 7,5 %
20 1,6 8 %
20 1,6 8 %
Rata-rata+SD 7,83 £0,29

Presentase kadar air sampel 1

Presentase kadar air sampel 2

Presentase kadar air sampel 3

Prosentase rata-rata kelembaban

volume terbaca (ml)

= X 100%
bobot serbuk awal (gram) ’

1,5
=—x 100%
20

=7,5% blv

volume terbaca (ml)

= X 100%
bobot serbuk awal (gram) °

1,6
=—x 100%
20

=8 % blv

volume terbaca (ml)

= x 100%
bobot serbuk awal (gram) °

1,6
=—x 100%

20
=8 % b/v
_15%+8%+8%
- 3
=7,83 % b/v




Lampiran 7. Perhitungan kadar air ekstrak daun kacang tujuh jurai
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Bobot serbuk (gram) Volume terbaca (ml) Kadar (% b/v)
20 1,3 6,5 %
20 11 55%
20 1,1 55%
Rata-rata+SD 5,83 +£0,58

Presentase kadar air sampel 1

Presentase kadar air sampel 2

Presentase kadar air sampel 3

Prosentase rata-rata kelembaban

volume terbaca (ml)

= X 100%
bobot serbuk awal (gram) ’

1,3
=—x 100%
20

=6,5% blv

volume terbaca (ml)

= X 100%
bobot serbuk awal (gram) °

1,1
= — x 100%
20

=5,5% b/v

volume terbaca (ml)

= x 100%
bobot serbuk awal (gram) °

1,1
= —— x 100%

20
=55 % blv
_65%+55%+55%
- 3
= 5,83 % b/v
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Lampiran 8. Hasil identifikasi pada ekstrak daun kacang tujuh jurai

Identifikasi serbuk daun kacang tujuh jurai
Dengan menggunakan pereaksi HCI pekat
(timbulnya busa)

Identifikasi flavonoid serbuk daun kacang tujuh
jurai
Dengan menggunakan pereaksi serbuk Mg, HCI
pekat, dan amil alkohol
(warna jingga yeng terbentuk pada lapisan amil
alkohol)

i.‘)
Identifikasi polifenol serbuk daun kacang tujuh
jurai dengan pereaksi FeCl; membentuk

senyawa kompleks biru kehitaman
(adanya warna biru kehitaman)
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Lampiran 9. Perhitungan dosis dan penimbangan larutan stok
1. Kontrol negatif (CMC Na 0,5 %)
Menimbang 500 mg CMC Na larutkan ke dalam air suling panas
ad 100 ml aduk hingga homogen. VVolume pemberian 1 ml/tikus
2. Kontrol positif (Natrium diklofenak 1%)

Dosis Na diklofenak = 50 mg/kg BB manusia
Faktor konversi manusia ke tikus 200 gram B = 0,018
Dosis untuk tikus = 50 mg/kg BB manusia x 0,018
= 0,9 mg/200 gram BB tikus
Larutan stok di buat 1 % = 1000 mg / 100 ml
=100 mg /10 mi

Menimbang 100 mg Na diklofenak larutkan ad 10 ml larutan CMC Na
aduk hingga homogen.

3. Induksi Karagenan
0,2 ml/ tikus secara intraplantar

4. Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai
Dosis ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai dihitung berdasarkan dosis
empiris yaitu 29,69 gram
Dosis empiris daun segar kacang tujuh jurai = 29,69 gram

Dosis empiris daun kering kacang tujuh jurai = 5,64 gram

Berat ekstrak daun kacang tujuh jurai =206 gram
% rendemen ekstrak =11,25%
Berat serbuk untuk maserasi = 1830 gram
Faktor konversi manusia ke tikus 200 gram BB =0,018
Dosis untuk manusia = % rendemen ekstrak x dosis empiris daun
kering
= 2% 5,64 gram

1830

= 0,63 gram / 70 kg BB manusia — 630 mg
Dosis ekstrak daun kacang tujuh jurai
200 gram BB tikus 630 mg x 0,018
11,34 mg / 200 gram BB tikus
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Variasi dosis yang digunakan :

'/, x DE = 2,835 mg/200 gram BB tikus
'/, x DE =5,67 mg/200 gram BB tikus
DE =11,34 mg/200 gram BB tikus

5. Pembuatan sediaan uji 3 %

Sediaan uji 3 %

— 14,175 mg/kg BB
— 28,35 mg/kg BB
— 56,7 mg/kg BB

= 3000 mg / 100 ml CMC Na
=30mg/ ml

Menimbang 600 mg ekstrak daun kacang tujuh jurai larutkan ad 20 ml larutan

CMC Na.

Volume dosis yang diberikan pada masing-masing tikus :
Dosis ekstrak 14,175 mg/ Kg BB tikus

» Tikus 1 dengan BB 170 gram

Volume oral

» Tikus 2 dengan BB 170 gram

Volume oral

» Tikus 3 dengan BB 170 gram

Volume oral

» Tikus 4 dengan BB 170 gram

Volume oral

» Tikus 5 dengan BB 170 gram

Volume oral

170 gram
=—x 2,835 mg = 2,40975 mg
200 gram

2,40975 mg
=———x1ml= 0,0803525 ml/ 1 mi
30 mg
170 gram
=——x 2,835 mg = 2,40975 mg
200 gram
2,40975 mg
=———x1ml= 0,0803525 ml/ 1 mi
30 mg
170 gram
=—x2,835mg = 2,40975 mg
200 gram
2,40975 mg
=———x1ml= 0,0803525 ml/ 1 mi
30 mg
170 gram
= ————x 2,835 mg = 2,40975 mg
200 gram
2,40975 mg
=———x1ml= 0,0803525 ml/ 1 mil
30 mg
170 gram
=——x 2,835 mg = 2,40975 mg
200 gram
B 2,40975 mg

x 1 ml= 0,0803525 ml/1 ml
30 mg
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Dosis ekstrak 28,35 mg/ Kg BB tikus

Tikus 1 dengan BB 180 gram

Volume oral

Tikus 2 dengan BB 180 gram

Volume oral

Tikus 3 dengan BB 180 gram

Volume oral

Tikus 4 dengan BB 180 gram

Volume oral

Tikus 5 dengan BB 180 gram

Volume oral

180 gram

= —Xx 5,67 mg = 5,103 mg
200 gram
5,103 mg
=—x1ml=0,1701 mi/ 0,2 ml
30 mg
180 gram
= —x 5,67 mg = 5,103 mg
200 gram
5,103 mg
=—x1ml=0,1701 mi/ 0,2 ml
30 mg
180 gram
= —x 5,67 mg = 5,103 mg
200 gram
5,103 mg
=—x1ml=0,1701 mi/ 0,2 ml
30 mg
180 gram
= —x 5,67 mg = 5,103 mg
200 gram
5,103 mg
=—x1ml=0,1701 mi/ 0,2 ml
30 mg
180 gram
=——x 5,67 mg = 5,103 mg
200 gram
5,103 mg
=—x1ml=0,1701 mi/ 0,2 ml
30 mg

Dosis ekstrak 56,7 mg/ Kg BB tikus

Tikus 1 dengan BB 170 gram

Volume oral

Tikus 2 dengan BB 170 gram

Volume oral

Tikus 3 dengan BB 170 gram

170 gram
=—x 11,34 mg = 9,639 mg
200 gram

9,639 mg
=—x1ml=0,3213 mi
30 mg

170 gram
=—x 11,34 mg = 9,639 mg
200 gram

9,639 mg
=—x1ml=0,3213 mi
30 mg

170 gram
=—x 11,34 mg = 9,639 mg
200 gram
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B 9,639 mg

Xx1ml=0,3213 ml
30 mg

Volume oral

. 170 gram
» Tikus 4 dengan BB 170 gram  =————x 11,34 mg = 9,639 mg
200 gram

9,639 mg

Xx1ml=0,3213 ml
30 mg

Volume oral

. 170 gram
» Tikus5dengan BB 170 gram =———x 11,34 mg = 9,639 mg
200 gram

3 9,639 mg

Xx1ml=0,3213 ml
30 mg

Volume oral
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Lampiran 10. Foto perlakuan hewan uji

Hewan uji Pemberian induksi

Edema pada kaki Pengukuran volume kaki
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Lampiran 11. Hasil pengukuran volume edema pada kaki tikus

Replikasi TO T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 T24
Kontrol 1 0.11 0.3 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.2 0.15
+ 2 0.12 0.32 0.3 0.3 0.29 0.29 0.28 0.25 0.2
3 0.1 0.35 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.25 0.18
4 0.1 0.3 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 0.15
5 0.13 0.33 0.3 0.28 0.26 0.26 0.26 0.2 0.2
Rata-rata+ 0,11 + 0,32 + 0,28 + 0,27 + 0,27 + 0,27 + 026+ 023+ 0,18+
Sb 0,0130 0,0212 0,0251 0,0217  0,0182 0,0182 0,0152 0,0251 0,0251
Dosis 1 0.14 0.3 0.3 0.3 0.25 0.25 0.25 0.2 0.2
| 2 0.1 0.45 0.38 0.38 0.3 0.3 0.3 0.28 0.23
3 0.15 0.35 0.3 0.3 0.28 0.28 0.28 0.2 0.2
4 0.13 0.4 0.35 0.35 0.35 0.33 0.33 0.25 0.24
5 0.1 0.4 0.3 0.28 0.3 0.3 0.3 0.25 0.22
Rata-rata+ 0,10 + 0,39 + 0,33+ 0,32 + 0,30 + 0,29 + 029+ 024+ 022+
Sb 0,0270 0,0570 0,0371 0,0415  0,0365 0,0295 0,0295 0,0351 0,0179
Dosis 1 0.1 0.35 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23
1] 2 0.15 0.4 0.3 0.3 0.29 0.29 0.28 0.23 0.2
3 0.1 0.4 0.3 0.3 0.29 0.28 0.28 0.25 0.2
4 0.1 0.4 0.3 0.3 0.3 0.29 0.29 0.25 0.23
5 0.12 0.35 0.3 0.3 0.3 0.3 0.29 0.22 0.21
Rata-rata+ 0,11 + 0,38 + 0,29 + 0,29 + 0,29 + 0,28 + 028+ 024+ 021+
Sb 0,0219 0,0274 0,0224 0,0224  0,0207 0,0192 0,0164 0,0141 0,0152
Dosis 1 0.1 0.3 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 0.2
1] 2 0.1 0.4 0.3 0.3 0.29 0.29 0.29 0.25 0.23
3 0.12 0.35 0.3 0.3 0.3 0.29 0.29 0.25 0.21
4 0.13 0.35 0.3 0.3 0.3 0.3 0.29 0.23 0.2
5 0.1 0.35 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.2 0.2
Rata-rata+ 0,11 + 0,35+ 0,28 + 0,28 + 0,28 + 0,27 + 027+ 023+ 021+
Sb 0,0141 0,0354 0,0303 0,0303 0,0288 0,0270 0,0249 0,0205 0,0130
Kontrol 1 0.1 0.4 0.4 0.38 0.4 0.4 0.4 0.4 0.25
- 2 0.1 0.4 0.45 0.4 0.4 0.4 0.4 0.3 0.25
3 0.1 0.45 0.5 0.4 0.4 0.38 0.38 0.4 0.25
4 0.13 0.4 0.4 0.4 0.38 0.37 0.37 0.35 0.2
5 0.12 0.45 0.35 0.35 0.35 0.35 0.37 0.35 0.2

Rata-rata+ 011+ 042+ 039+ 039+ 039+ 038+ 038+ 036+ 023+
sD 00141 00274 00570 00219 00219 00212 00152 00418 0,0274
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Lampiran 12. Hasil pengukuran volume udema pada kaki tikus setelah

dikurangi Ty
Replikasi T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 T24
Kontrol 1 0.19 014 0.4 0.14 014 014 009 004
+ 2 0.2 018  0.18 0.17 017 016 013 008
3 0.25 018 0.8 0.18 018 018 015 008
4 0.2 015 0.5 0.15 015 015 013 005
5 0.2 017 015 0.13 013 013 007 007
Rata-rata  0.21 0.16  0.16 0.15 015 015 011 0.6
sD 0.0239 0.0182 0.0187 0.0207 0.0207 0.0192 0.0329 0.0182
Kontrol 1 0.3 0.3 0.28 0.3 0.3 0.3 0.3 0.15
- 2 0.3 0.35 0.3 0.3 0.3 0.3 0.2 0.15
3 0.35 0.4 0.3 0.3 0.28  0.28 0.3 0.15
4 0.27 027 027 0.25 024 024 022 007
5 0.33 023 0.3 0.23 023 025 023 008
Rata-rata  0.31 031 0276 0276 027 0274 025 0.12
sD 0.0308 0.0667 0.0288 0.0336 0.0332 0.0279 0.0469 0.0412
Dosis | 1 0.21 0.21 0.21 0.16 0.16 0.16 0.11 0.11
2 0.35 0.28 0.28 0.2 0.2 0.2 0.18 0.13
3 0.27 0.22 0.22 0.2 0.2 0.2 0.12 0.12
4 0.25 0.2 0.2 0.2 0.18 0.18 0.1 0.09
5 0.27 0.17 0.15 0.17 0.17 0.17 0.12 0.09
Rata-rata 0.27 0.22 0.21 0.19 0.18 0.18 0.13 0.11
SD 0.0510 0.0404 0.0466 0.0195 0.0179  0.0179 0.0313  0.0179
Dosis II 1 0.25 015 0.5 0.15 015 015 015 013
2 0.25 015 0.5 0.14 014 013 008  0.05
3 0.3 0.2 0.2 0.19 018 018 0.5 0.1
4 0.3 0.2 0.2 0.2 019 019 015 013
5 0.23 0.18 0.8 0.18 018  0.17 0.1 0.09
Ratarata  0.27 0.18 0.8 0.17 017 016 013 010
sD 0.0321 0.0251 0.0251 0.0259 0.0217 0.0241 0.0336 0.0332
Dosis 111 1 0.2 015 0.5 0.15 015 015 0.3 0.1
2 0.3 0.2 0.2 0.19 019 019 015 013
3 0.23 0.18 0.8 0.18 017 017 013  0.09
4 0.22 017 017 0.17 017  0.16 0.1 0.07
5 0.25 014 0.4 0.14 014  0.14 0.1 0.1

Rata-rata 0.24 0.17 0.17 0.17 0.16 0.16 0.i2 0.1
SD 0.0381 0.0239 0.0239 0.0207  0.0195 0.0192 0.0217 0.0217




Lampiran 13. Perhitungan AUC
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Kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5 %)

Kelompok kontrol positif (Na diklofenak 4,5 mg/kg BB)

Tikus 1

AUCE ;= T (b toa)
AUCY® = =22(05-0) = 0,08
AUC}s = 222 (1-05) = 0,15
AUCE = 222222 (2-1)= 0,29
AUCE = 222122 (3-2) = 0,29
AUCH= 22222 (4-3)=0,3
AUCS = 2222(5-4)=0,3
AUCE = 22222(6-5)=0,3
AUCZt = BRIE2(24-6)=1,35

Rata-rata = 0,3825

Tikus 1

AUCE ;= T (b toa)
Aucd® = 2222 (0,5-0) = 0,05
AUCY s = w(l 0,5) = 0,08
AUCE = 2222 (2-1)=0,14
AUCE = 22222 (3-2)=0,14
AUCH= 2222 (4-3)=0,14
AUCS = 222222 (5-4)=0,14
AUCE = 22222 (6-5) = 0,12
AUCE* = 222202 (24 - 6) = 0,39

Rata-rata = 0,15
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Lampiran 14. Perhitungan % Daya Antiinflamasi (DAI)

Kelompok kontrol positif

Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 14,175

(Na diklofenak 4,5 mg/kg BB) mg/kg BB
%DAI = % x 100% %DAI = % x 100%
72 —0,2475 72— 10,3875

%DAI tikus 1 = > x 100% = 65,63 %

0,61375 —0,36125
0,61375

%DAI tikus 2 = x100% =41,14 %

0,72875—0,35125

1159.50

0,525 -0,335
0,525

%DAI tikus 3 = x100% =51,8 %

%DAI tikus 4 = x100% = 30,19 %

0,4925 — 0,2465
0,4925

%DAI tikus 5 = x 100% = 49,95%

%DAI tikus 1= 2 x 100% = 46,18 %

0,61375 —0,51875
0,61375

%DAI tikus 2 = x100% = 15,48 %

0,72875— 10,4175

%DAI tikus 3 = x100% =42,71 %

1159.50
%DAI tikus 4 = "52055% x100% = 21,90 %
%DAI tikus 5 = % x 100% = 8,63 %

Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 28,35

Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 56,7

mg/kg BB mg/kg BB
9%DAI = 22 4 1000 9%DAI = 22 2%% 4 1009
%DAI tikus 1 = % x 100% = 40,45% %DAI tikus 1 = % x 100% = 48,78 %
%DAI tikus 2 = % x 100% = 31,52 % %DAI tikus 2 = % x 100% = 25,05%

0,72875— 0,425
1159.50
0,525 - 0,4275
0,525

%DAI tikus 3 = x 100% = 41,68 %

%DAI tikus 4 = x100% = 18,57 %

0,4925 — 0,34125
0,4925

%DAI tikus 5 = x100% = 30,78 %

0,72875-0,37625
1159.50

0,525 -0,33125
0,525

%DAI tikus 3 = x100% = 48,37 %

%DAI tikus 4 = x100% = 36,90 %

0,4925 - 0,33
0,4925

%DAI tikus 5 = x 100% = 32,99%




Lampiran 15. Hasil uji stastistik DAl & AUC

Uji nilai %DAI

UJi Kolmogorov smirnov dan Shapiro Wilk

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima
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Hasil :
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Volume  kontrol positif 179 5 .200° .985 5 .960
dosis 1 .227 5 .200° .895 5 .382
dosis 2 .220 5 .200° .907 5 .453
dosis 3 235 5 .200° 911 5 AT1

*, This is a lower bound of the true significance.

Kesimpulan : Sig. >0,05 maka data persen daya antiinflamasi terdistribusi normal

Uji Levene test
Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima

Hasil :
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.593 4 20 .009
Uji ANNOVA
Kriteria uji :
Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima
Hasil :
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 6488.978 4 1622.245 12.642 .000
Within Groups 2566.366 20 128.318

Total 9055.344 24

Uji Kruskal Wallis

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima



Hasil :
Ranks
Kelompok N Mean Rank
DAI kontrol positif 5 20.00]
kontrol negatif 5 3.00
dosis 1 5 12.20
dosis 2 5 13.40,
dosis 3 5 16.40,
Total 25
Test Statistics®”
Volume
Chi-Square 15.010,
Df 4
Asymp. Sig. .005)
Uji Mann-Whitney
Kriteria uji :
Sig. <0,05 berarti Ho diterima
Sig. >0,05 Ho ditolak
Hasil :
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
DAI kontrol positif 5 8.00 40.00
kontrol negatif 5 3.00 15.00
Total 10
Test Statistics
Volume
Mann-Whitney U .000,
Wilcoxon W 15.000
VA -2.785]
Asymp. Sig. (2-tailed) .005)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

Uji LSD
Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak

Sig. >0,05 Ho diterima
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Hasil :
Multiple Comparisons
Mean Difference 95% Confidence Interval
(1) kelompok (J) kelompok (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
kontrol positif kontrol negatif 47.74200° 7.16431 .000 32.7975 62.6865
dosis 1 20.76200° 7.16431 .009 5.8175 35.7065
dosis 2 15.15600° 7.16431 .047 .2115 30.1005
dosis 3 9.32400 7.16431 .208 -5.6205 24.2685
kontrol negative  kontrol positif -47.74200° 7.16431 .000 -62.6865 -32.7975
dosis 1 -26.98000" 7.16431 .001 -41.9245 -12.0355|
dosis 2 -32.58600" 7.16431 .000 -47.5305 -17.6415|
dosis 3 -38.41800° 7.16431 .000 -53.3625 -23.4735
dosis 1 kontrol positif -20.76200° 7.16431 .009 -35.7065 -5.8175
kontrol negatif 26.98000° 7.16431 .001 12.0355 41.9245
dosis 2 -5.60600 7.16431 443 -20.5505 9.3385
dosis 3 -11.43800 7.16431 .126 -26.3825 3.5065
dosis 2 kontrol positif -15.15600" 7.16431 .047 -30.1005 -.2115
kontrol negatif 32.58600" 7.16431 .000 17.6415 47.5305
dosis 1 5.60600 7.16431 443 -9.3385 20.5505
dosis 3 -5.83200 7.16431 425 -20.7765 9.1125
dosis 3 kontrol positif -9.32400 7.16431 .208 -24.2685 5.6205
kontrol negatif 38.41800° 7.16431 .000 23.4735 53.3625
dosis 1 11.43800 7.16431 126 -3.5065 26.3825
dosis 2 5.83200 7.16431 425 -9.1125 20.7765

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Kesimpulan :

Dosis 14,175 mg/KgBB memiliki perbedaan bermakna terhadap kontrol
positif dan kontrol negatif, dosis 28,350 mg/KgBB memiliki perbedaan bermakna
terhadap kontrol positif dan kontrol negatif, sedangkan pada dosis 56,700
mg/KgBB memiliki perbedaan terhadap kontrol negatif.

Uji nilai AUC

UJi Kolmogorov smirnov dan Shapiro Wilk

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak

Sig. >0,05 Ho diterima

Hasil :
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
volume  kontrol positif .281 .200° .798 .078
kontrol negatif .231 .200° .886 5 .339




247
410
277

dosis 1

dosis 2

dosis 3

.200"
.006
.200

.902
.641
.845
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419
.002
.181

Uji Levene test

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima
Hasil :

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

2.686| 4

20

.061]

Uji ANNOVA

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima
Hasil :

ANOVA

Sum of Squares

Df

Mean Square

Sig.

.266
.087

.353

Between Groups
Within Groups

Total

.067
.004

15.282

.000

Uji Kruskal Wallis
Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak
Sig. >0,05 Ho diterima
Hasil :

Ranks

Kelompok

Mean Rank

AUC

kontrol positif
kontrol negatif
dosis 1

dosis 2

dosis 3

Total

[ IS 1 N &2 W %1 I ¢

25

4.60
22.80
15.00
13.60

9.00

Test Statistics

Volume
Chi-Square 17.258
Df 4
Asymp. Sig. .002




Uji Mann-Whitney

Kriteria uji :

Sig. <0,05 berarti diterima
Sig. >0,05 Ho ditolak
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Hasil :
Ranks
Kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
AUC kontrol positif 5 3.00 15.00
kontrol negatif 5 8.00 40.00
Total 10
Test Statistics”
Volume
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.611
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%
Uji LSD
Multiple Comparisons
Mean Difference 95% Confidence Interval
(1) kelompok (J) kelompok (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif kontrol negatif -.30795007 .0417289 .000 -.394995 -.220905
dosis 1 -.12850007| .0417289 .006 -.215545 -.041455
dosis 2 -.10000007| .0417289 .026 -.187045 -.012955
dosis 3 -.0650000( .0417289 .135 -.152045 .022045
kontrol negatif  kontrol positif .30795007 .0417289 .000 .220905 .394995
dosis 1 1794500 .0417289 .000 .092405 .266495
dosis 2 20795007 .0417289 .000 .120905 .294995
dosis 3 2429500 .0417289 .000 .155905 .329995
dosis 1 kontrol positif .12850007 .0417289 .006 .041455 .215545
kontrol negatif -.17945007 .0417289 .000 -.266495 -.092405
dosis 2 .0285000 .0417289 .502 -.058545 .115545
dosis 3 .0635000( .0417289 144 -.023545 .150545
dosis 2 kontrol positif .10000007| .0417289 .026 .012955 .187045
kontrol negatif -.20795007 .0417289 .000 -.294995 -.120905
dosis 1 -.0285000 .0417289 .502 -.115545 .058545
dosis 3 .0350000 .0417289 412 -.052045 .122045
dosis 3 kontrol positif .0650000( .0417289 .135 -.022045 .152045
kontrol negatif -.24295007 .0417289 .000 -.329995 -.155905
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dosis 1 -.0635000 .0417289 144 -.150545 .023545
dosis 2 -.0350000 .0417289 412 -.122045 .052045
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Kesimpulan :
Dosis 14,175 mg/KgBB dan 28,350mg/KgBB memiliki perbedaan

bermakna terhadap kontrol positif dan kontrol negatif, sedangkan dosis 56,700
mg/KgBB memiliki perbedaan bermakna terhadap kontrol negatif dan tidak
memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kontrol positif.




